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EKONOMI PRODUKSI PETERNAKAN

PENDAHULUAN

Usaha peternakan selalu berada dalam pasar persaingan sempurna yang dicirikan dengan
banyaknya produsen, harga ditentukan pasar (“Price Taker”’), mudahnya keluar masuk pasar (No
barrier entry). Melakukan efisiensi dalam usaha peternakan adalah salah satu cara untuk
mendapatkan income maksimum. Asumsi klasik yang utama adalah tujuan suatu usaha untuk
memaksimumkan keuntungan. Profit maksimum merupakan suatu proses dari suatu usaha dalam
menentukan harga dan jumlah output yang akan diproduksi yang diharapkan akan mendapatkan
suatu tingkat keuntungan yang tinggi. Demikian juga dalam suatu fungsi produksi, seorang
produsen akan memutuskan apa dan bagaimana suatu produk akan diproduksi (Doll and Orazem,
1978). Dalam usaha peternakan, peternak akan mengambil keputusan apa dan bagaimana
memproduksi produk peternakan, misal telur, susu, daging, dan lainnya.

Sarana produksi ternak (Sapronak) meliputi input atau faktor produksi diperlukan untuk
memproduksi suatu output peternakan. Sarana produksi ternak (Sapronak) dapat berupa tanah,
modal, tenaga kerja, dan bahan —bahan mentah, dimana semua input tersebut digunakan untuk
memproduksi output peternakan. Tanah meliputi sumberdaya yang bisa diperbaharui (hutan)
maupun yang tidak bisa diperbaharui (sumber mineral). Tenaga Kerja adalah tenaga kerja
keluarga dan tenaga kerja upahan (yang digaji). Modal merupakan bahan baku, mesin, bangunan,
ternak. Manajemen meliputi desain pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan ekonomi
tertentu. Hubungan fisik dan mamtematis antara tingkat input yg digunakan dengan tingkat
output yang dihasilkan disebut fungsi produksi. Dengan asumsi bahwa sumber daya tetap

adalah konstan, maka tingkat output yang dihasilkan hanya ditentukan oleh jumlah sumberdaya



variabel yang digunakan. Dari sumber daya variabel tersebut perlu ditentukan variabel mana
yang mempunyai kontribusi paling besar untuk menghasilkan output peternakan. Misalnya pakan
merupakan faktor biaya yang mempunyai proporsi sekitar 80% dari total biaya variabel. Oleh
karena itu pakan sering digunakan sebagai faktor produksi atau input dalam suatu fungsi
produksi sebagai variabel yang penting dalam menghasilkan output peternakan. Langkah atau
cara tersebut sangatlah penting untuk menentukan tingkat keuntungan yang akan dicapainya.
Untuk melihat pelaksanaan di lapangan tentang Ekonomi Produksi Peternakan maka
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 orang berdasar urutan presensi.
2. Tiap kelompok dianjurkan mengunjungi :
(a) Usaha peternakan Sapi Perah.
(b) Carilah usaha peternakan yang dapat memberikan data produksi (misal jumlah kg telur,
jumlah susu, jumlah kenaiakan berat badan ayam, dll. ) dan data Input
(faktor produksi, misal pakan) yang digunakan selama minimal 10 hari .
(c) Data tersebut diatas diperlukan agar saudara bisa membuat perhitungan ekonomi dan
mengambar kurva dari suatu fungsi produksi dari usaha peternakan.
3. Praktikum difokuskan pada Aplikasi Teori Ekonomi Produksi Pada usaha
Peternakan .
4. Setiap anggota kelompok diwajibkan untuk mengikuti ke lokasi pratikum untuk
mendapatkan data secara individu.
5. Laporan Pratikum dibuat per individu sesuai dengan petunjuk seperti dalam lembaran

kerja berikut.



LEMBARAN KERJA |

EKONOMI PRODUKSI PETERNAKAN: Hubungan Input -Output

Nama Mahasiswa : ...............couenee. Disetujui Oleh : ...............
NIM e Tanggal e
I.1. Lokasi Pratikum: ......................
1.2. Objektif Pratikum : ......................
I.3. Kelompok Pratikum : ...........
I.4. Ketua Kelompok @ .................
L.5. Anggota P
2
e
A
1.6. . Model Hubungan Input Output pada usaha peternakan ............ccccccoccevvevieennne.

Tabel 1. Hubungan Input dengan Output

No Jumlah Pakan Total Produksi Produksi Marjinal 5 0 1 oi Rata-rata
mer X AX Y AY

(Liter/Kg/Kw) (liter / Kg/Kw) AY [ AX Y/X
1 ...........................................
g e e el
3 e
4 L e e
B e e e
6 ...........................................
7 e el
B e T
9 e e
10 e e e T



I.7. Berilah penjelasan hubungan antara TR (Total Revenue), MR (Marginal Revenue), dan AR

(Average Revenue) dari Tabel 1 diatas !!!

1.8. Gambar kurva Produksi Hubungan antara input dengan ouput (Produksi)!! Jelaskan !!!



LEMBARAN KERJA 1I
LAPORAN RUGI LABA USAHA PETERNAKAN

Nama Mahasiswa : ...............coueenee. Disetujui Oleh : ...............

NIM Tanggal

I1.1. Isilah Tabel 2 berikut ini, jika usaha peternakan tersebut hanya menggunakan biaya

produksi dari pakan saja !!!

Tabel 2. Laporan Rugi- Laba Usaha Peternakan ........cccoveveenen. +]- S Tahun 2014

Keterangan Jumlah (Rp./Farm){Jumlah (Rp./[Ekor)| Persentase (%)

l. Penerimaan

b. Mortalitas : ......... %

Total Penerimaan

Il. Biaya

Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

1. Biaya Pakan Konsentrat

2. Biaya Pakan Hijauan

Total Biaya Tidak Tetap

Total Biaya Produksi (=A+B)

lll. Keuntungan Kotor (I - I)=EBIT

Pajak Pendapatan (5%)

lll. Keuntungan Bersih (EAT)

I1.2. Jelaskan tabel 2 tersebut kaitanya dengan biaya produksi, penerimaan, dan profit baik

EBIT (Earning Before Interest and Taxes) maupun EAT (Earning After Taxes !!!




NIM

LEMBARAN KERJA 111
LAPORAN RUGI LABA USAHA PETERNAKAN

Nama Mahasiswa : ..................

Tanggal

Disetujui Oleh : ...............

I11.1. Isilah Tabel 2, jika usaha peternakan tersebut menggunakan seluruh biaya produksi!!!

Tabel 3. Laporan Rugi- Laba Usaha Peternakan

[+ 1] S Tahun 2014

Keterangan

Jumlah (Rp./[Farm)

Jumlah (Rp./Ekor)

Persentase (%)

|. Penerimaan

b. Mortalitas - ... %

Total Penerimaan

Il. Biaya

A. Biaya Tetap (Fixed Cost)

1. Biaya Penyusutan

2. Gaji Tenaga Kerja Tetap

K

Total Biaya Tetap

B.Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

1. Biaya Pakan Konsentrat

2. Biaya Pakan Hijauan

3. Pembelian DOC/ ..................

4

Total Biaya Tidak Tetap

Total Biaya Produksi (=A+B)

lll. Keuntungan Kotor (I - I)=EBIT

Pajak Pendapatan (5%)

lll. Keuntungan Bersih (EAT)

I11.2. Jelaskan tabel 2 tersebut kaitanya dengan biaya produksi, penerimaan, dan profit baik
EBIT (Earning Before Interest and Taxes) maupun EAT (Earning After Taxes !!!




111.3. Dari Tabel 3., hitunglah Berapa Rp. minimal penerimaan (the Break Even Point = BEP)

per farm dan Beri Penjelasan !!!

I11.4. Dari Tabel 3, hitunglah Berapakah the Margin of Safety (MOS) dan Beri Penjelasan !!!



LEMBARAN KERJA IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Nama Mahasiswa : ...............coueeene. Disetujui Oleh : ............

NIM e Tanggal e

KESIMPULAN

SARAN



DATA -12 : Peternakan Sapi Perah ""ORGANIC"

Tabel 1. Pakan dan Produksi Susu "ORGANIC" per hari Tabel 2. Biaya Tetap Peternakan Sapi Perah "ORGANIC" per bulan
No. Pakan :;:}sentrat Prul(i;itlii}gusu No. Biaya Tetap Jumlah (Rp.)
1 4,20 15 1. |Penyusutan Kandang 34470
2 430 17 2. |Penyusutan Alat 4390
3 4,50 18 3. |Penyusutan Ternak 48265
4 4,60 20 4. |PBB 2560
5 4,70 24 5. |Sewa Lahan 22796
6 4,60 2 6. |Biaya Tenaga Kerja 392890
7 5,00 29
g 5,20 28
9 540 30 Tabel 3. Biaya Variabel Sapi Perah "ORGANIC" per Bulan
10 560 34 Biaya Variabel Jumlah (Rp.)
11 580 37 1 |BiayaIB 165500
12 5,90 4 2 |Biaya Pakan 2687880
3 |Biaya Transportasi 95630
Tabel 4. Data Sapi Laktasi, Produksi Susu, dan lainnya 4 |Biaya Listrik 55890
No. Keterangan Jumlah 5 |Biaya air G980
1. |SapiLaktasi ( AU) 4
2. |Total Sapi Perah per Farm (AU) 7
3. |Jumlah Produksi Susu (liter/bulan) 810
4. |Harga per Liter susu (Rp.) 4500
5. |Penjualan Pedet (Rp /bulan) 798980
6.  |Penjualan Sapi afldr (Rp./bulan) 339780
7. |Penualan Kotoran Ternak (Rp./bulan) 38435
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